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BAB V

PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Penelitian penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode  Systematic Literature Review (SLR) untuk melihat  dan mengkaji hal-hal berikut. Penelitian yang diseleksi untuk dianalisis sebanyak 19 penelitian. Hasil analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Subjek yang diteliti dilakukan untuk siswa SMP (49 %), SMA (45,5%) dan SMK (5,5%)

2. Materi pelajaran yang diteliti  paling banyak pada materi Aljabar (64,7%) , Geometri (23,5%)  dan Kalkulus di SMA (11,8%). 

3. Metode penelitian lebih banyak pada metode kuantitatif (42%), metode kualitatif (21%) dan metode campuran (37%) dalam penelitian penerapan Model pembelajaran CPS dalam meningkatkan KPM dan Sel-Efficacy.

4. Penerapan model pembelajaran CPS memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan Self-Efficacy, Minat, dan Sikap siswa terutama untuk semua level siswa, dan meningkatkan KPM untuk siswa berkemampuan tinggi. 

5. Model pembelajaran PBL   dengan   teknik   CPS memberikan peningkatan yang lebih baik dalam Self-Efficacy dari pada peningkatan untuk siswa yang diajarkan dengan model Cooperative Learning.    
6. Model pembelajaran CPS lebih baik daripada metode konvensional dalam meningkatkan KPM dan Self-Efficacy siswa. 
7. Ada pengaruh positif model pembelajaran CPS dalam konteks pembelajaran Blended learning, pelajaran berbantuan teknologi GeoGebra, MAP II, dan video pembelajaran matematika pada kemampuan pemecahan masalah (KPM)
1.2 Saran
1. Perlu penelitian penerapan Kurikulum 2013 dan Asesmen berbasis kelas perlu untuk melihat kesuksesan dari Kurikulum 2013 dan pelaksanaannya serta masalah yang ada untuk perbaikan pelaksanaan Kurikulum 2013 ke depan.

2. Tujuan penelitian lebih diutamakan untuk mengkaji proses belajar (kognitif), daripada hanya mengkaji produk pembelajaran (kuantitatif). Metode campuran (kuantitaif dan kualitatif) lebih baik dilakukan dalam penelitian untuk mendapatkan hasil  yang lebih akurat.

3. Penelitian harus mendukung tujuan pembelajaran masa kini, berfokus  pada 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, Creativity) lebih dari pada penelitian konsep dan prinsip saja.

4. Materi matematika penelitian lebih diutamakan pada materi yang menjadi masalah atau sulit untuk dipelajari siswa dalam belajar terutama pemahaman konsep, prinsip, dan aplikasi pemecahan masalah.
5. Asesmen menggunakan Portofolio, Literasi Matematis, soal berbasis TIMMS, disarankan untuk diteliti, yaitu masalah yang tidak hanya rutin tetapi lebih kepada soal HOTS  untuk membina kreativitas siswa.

6. Penelitian perbedaan level kemampuan siswa dan perbedaan jender perlu dilakukan terutama mendisain pembelajaran untuk siswa lemah (Remedial Teaching) dan program pengayaan untuk anak pintar (Enrichment Program).

7. Penelitian perlu dilakukan untuk mengkaji dampak penggunaan teknologi dalam pembelajaran teruutama penggunaan alat peraga (manipulative dan virtual manipulatives) pada siswa level rendah dan kemampuan rendah, dan penggunaan software matematika untuk membina kreativitas dan meningkatkan KPM dan Self-Efficacy siswa, agar siswa lebih mudan dan senang dalam belajar. 

8. Pembelajaran e-Learning, Blended Learning dan pembelajaran di luar kelas perlu diteliti lebih lanjut untuk melihat dampaknya pada KPM dan Self-Efficacy siswa.
118


